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Peh Tem !.. Sep Gura..! Meubagoe!. Adalah ekspresi warga Aceh ketika menyatakan keterkejutan, 
kekesalan dengan nada marah dan tidak senang. Secara lisan sedikit susah untuk membedakan 
pemaknaan ungkapan ini. Namun jika konteks sosialnya dilekatkan ditambah intonasi dan mimik wajah 
sang penutur maka kesan yang ditangkap oleh lawan bicara akan sedikit lebih mudah, apakah Peh 
Tem yang diucapkan tersebut berarti marah karena ada hal yang  sudah direncanakan atau diharapkan 
ternyata tidak terealisir. Atau Peh Tem yang dilekatkan dalam kalimat dan dilengkapi dengan kata kata 
lainnya. Seperti dalam..Jak Peh Tem Keudeh!! 
 
Sebenarnya banyak makna lain dari ungkapan Peh Tem. Peh Tem juga berarti peh janeng ataupeh 
cakra, satu kondisi dimana seseorang atau sekelompok masyarakat menghabiskan waktu berjam-jam 
(kebanyakan di warung kopi) mendiskusikan satu atau beberapa hal yang tidak ada ujungnya dan relatif 
tidak atau kurang bermanfaat. Biasanya diskusi ini lebih bersifat relaxing, cet langet, terkadang penuh 
humor dan canda, santai dan kurang atau tidak serius. 
 
Belakangan seiring menjamurnya institusi bernama Warung Kopi sebagaimana yang dutulis oleh Irvan 
Kartawiria (theglobejournal.com, 12 Oktober 2010) seperti Jasa Ayah Solong, Dhapu Kupi, Taufik Kupi, 
Helsinki dan semacamnya plus semakin membaiknya akses dunia maya serta revolusi media jejaring sosial 
seperti Facebook (FB) dan Twitter, budaya Peh Tem kelihatannya semakin marak, terkhusus dikota-kota 
besar. Ada kalanya memang topik pembicaraan yang dipilih sangat aktual, dinamis dan biasanya seputar 
masalah ekonomi, sosial, budaya politik. Untuk yang satu ini ada kalanya tema-tema serius mulai seputar 
Calon Keuchik sampai Gubernur menjadi bahan perbincangan. Mulai dari ide persiapan aksi sampai 
merancang budget lembaga. 
 
Di sini banyak juga pembicaraan yang bermuara kepada aksi nyata di lapangan. Meskipun skalanya belum 
sampai pada tahap yang menghebohkan layaknya yang terjadi di Jakarta dengan aksi demonstrasi dalam 
kasus ‘Cicak vs Buaya‘ dihalaman kantor KPK. Ataupun tidak sensasional seperti kasus ˜Uang Receh 
Untuk Prita’. Namun disisi lain, ada juga yang menganut mazhab budaya Peh Tem karena bermotifkan 
kesenangan alias having fun. Ada yang ingin mencari pelarian atau eskapisme dari rutinitas kerja, kantor 
dan kesibukan harian. Ada yang berniat mencari jodoh dan pasangan hidup secara online. Ada yang 
mencari uang dan berjualan secara online, kampanye politik, bertemu teman lama sampai ke yang berniat 
jahat melakukan tindakan kriminal dan sebagainya. 
 
Dari kesemua motif modus operandi para penganut mazhab Peh Tem di atas, Peh Tem dalam tulisan ini 
lebih melihat pada sisi penggunaannya di media jejaring sosial semacam FB. Namun sudah tentu media ini 
pada dasarnya bersifat independen dan netral, seperti juga media social network lainnya. Sisi positif dan 
negatifnya kemudian lagi-lagi berpulang ke para pengguna (user). Ada yang mengatakan bahwa 
memang Peh Tem di FB dimulai dari ekspresi pribadi si pemilik akun. Status FB adalah ungkapan hati anda 
yang terbaru. Atau bisa juga godaan untuk melihat status terkini rekanan dan komentar yang diberikan. 
 
Komunikasi aktual dan real time ini memang ada kalanya bisa menimbulkan salah paham bila tidak 
dibarengi dengan smiley atau emoticon. Karena keyboard komputer itu adalah papan tombol tanpa hati, 
ekspresi dan perasaan. Mengingat begitu banyaknya pengguna FB di Indonesia, meskipun koneksinya 
tergolong dalam kategori lemot alias lambat, situsnickburcher.com pada September 2010 menempatkan 
Indonesia dalam 3 besar pengguna di dunia setelah USA dan UK) dan semakin bebasnya akses ke dunia 
virtual, karena bisa diakses lewat fitur dari telepon genggam, praktis dan cepat, jelas bahwa Peh 
Tem sudah semestinya lebih bisa melahirkan gagasan besar dan cemerlang. Dan bukan malah sebaliknya, 
melahirkan masyarakat dunia maya yang anti sosial dan perlahan menuju masyarakat individualis, karena 
waktu bersosialisasi dihabiskan via komunikasi tidak langsung. 
 
Harapan ini berat, tapi bukan berarti mustahil. Keinginan ini juga tidak bermaksud untuk menegasikan sifat 
khas Peh Tem FB yang ceria dan santai. Sama sekali tidak. Niat ini malah ingin mengintegrasikan dua 
dimensi yang seolah bertolak belakang tadi. Santai bukan berarti tidak serius dan vice versa. Ide-ide positif, 
aktual dan konkrit bisa diwujudkan, disalurkan dan diinisiasi secara lebih massif via Peh Tem di FB. 
 
Budaya populer online (online pop culture) berkicau di FB demi ide-ide besar menjadi penting dikarenakan 
beberapa hal. Di antaranya adalah jumlah pengguna usia remaja di Indonesia, termasuk juga di Aceh 
sangat mendominasi. Tema tema Peh Tem jelas akan berada di seputar hal-hal ringan, melankolis dan 
cenderung narsis. Topik percintaan, dan terlalu pribadi akan sering mengemuka, dan terkadang tidak perlu, 
karena memang itu adalah wilayah sangat privat. Yang kedua adalah persepsi umum bahwa tema-tema 
serius itu adalah tema sosial politik. Dan karena politik itu selalu saja diasumsikan negatif, maka 
perdebatan mengenainya juga semakin menjadi hal yang tidak bermanfaat, berat dan tidak menarik. 
 
Diskursus seputar aspek lain yang terkait politik, seperti ekonomi politik, politik dan budaya otomatis seolah 
hanya membuang waktu. Tema yang menyerempet politik adalah temapeuleumak gop bukan peuleumak 
droe. Jadi masa bodoh untuk politik. Untuk alasan kedua ini umumnya berlaku pada semua level usia dan 
kategori profesi. Alternatifnya, demi merealisasikan budaya Peh Tem ke arah yang lebih kanan, maka 
memang disarankan beberapa strategi. Kalau memungkinkan maka para aktor dan elit memang perlu lebih 
aktif dan informatif di dunia FB. Kemajuan, dilema dan masalah nanggroe perlu diupdate sebagai status, 
agar Peh Tem-nya lebih mengarah. Ini juga jangan disalahartikan agar para anggota dewan, eksekutif yang 
punya tugas seabrek harus ber Peh Tem ria di FB. Tidak se ansich itu. Karena kemajuan dunia komunikasi 
dan budaya pop semacam FB tidak bisa dibendung, tapi ia bisa dikelola. 
 
Untuk masalah krisis ini Hannah Arendt, intelektual wanita Jerman (1906-1975) dalam esainya berjudul 
â€˜Krisis Kebudayaanâ€™ sudah pernah mengingatkan bahwa media yang berorientasi pasar seperti 
katakanlah dulu musik pop, telenovela, sinetron dan belakangan kalau boleh kita memasukkan 
nama FB dan jejaring sosial sejenisnya ke dalam klasifikasi tersebut, akan menuntun kita kepada kondisi di 
mana budaya kita sudah tidak bisa ditempatkan lagi pada posisi yang seharusnya akibat didikte oleh apa 
yang ia sebut sebagai â€˜hiburanâ€™. Paling tidak menuliskan sesuatu yang mengganjal dan dirasakan 
tidak benar sudah merupakan bagian dari kampanye ini. Sehingga cita-cita Peh Tem Institute oleh rekan-
rekan tidak lagi ditertawakan dan menjadi bahan lelucon disuatu hari nanti. Karena Peh Tem bukan 
lagi Peh Tem yang hana meupeu.. Tapi Peh Tem yang meuho ujong.  
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